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Abstrak 

Latar belakang: Fasilitas kesehatan tingkat pertama yang memberikan pelayanan 

medis dasar atau spesialistik pelayanan kesehatan adalah Klinik. Tujuan: Menganalisis 

perbandingan kunjungan pasien sebelum, saat, dan pasca pandemi COVID-19 di Klinik 

Cipta Medika Gresik. Metode: Penelitian ini merupakan penelitian rancangan analisis 

kuantitatif  observasional dengan cara pengambilan sampel menggunakan metode cross 

sectional. Penelitian ini dilakukan dengan cara mengambil data sekunder berupa data 

jumlah pasien yang telah berkunjung di Klinik Cipta Medika Gresik dari bulan Januari 

2018 sampai dengan Desember 2023. Hasil : Signifikansi kondisi sebelum dan saat 

pandemi menunjukkan tidak didapatkan perbedaan signifikansi. Kondisi saat dan pasca 

pandemi menunjukkan terdapat perbedaan signifikansi. Kondisi sebelum dan pasca 

pandemi menunjukkan terdapat perbedaan signifikansi. Kesimpulan : Analisis 

kunjungan berdasarkan jumlah kunjungan pasien di Klinik Cipta Medika Gresik 

meliputi sebelum dan saat pandemi  menunjukkan hasil tidak terdapat perbedaan. Pada 

saat dan sesudah pandemi  menunjukkan terdapat perbedaan. Pada sebelum dan sesudah 

pandemi  menunjukkan terdapat perbedaan. 

Kata Kunci : Jumlah Kunjungan Pasien, Klinik, Sebelum pandemi, Saat pandemi, 

Pasca pandemi 

 

PENDAHULUAN 

Secara resmi pada tanggal 30 Januari 2020 WHO mengumumkan terdapat sebuah 

wabah coronavirus jenis baru yang saat ini disebut sebagai COVID-19 yang merupakan 

kepanjangan dari “Corona Virus Disease 2019”, dimulai sebagai epidemi di Wuhan, 

China. Pada tahun 2021 Indonesia menempati urutan ke-17 di dunia dengan jumlah 

kasus tertinggi di Asia dengan total kasus sebanyak 2.072.867 pasien positif COVID-

19. (Yulientinah et al., 2020). 

Fasilitas kesehatan tingkat pertama yang memberikan pelayanan medis dasar atau 

spesialistik pelayanan kesehatan adalah Klinik. Pandemi COVID-19 membuat adanya 

perubahan besar pada pelayanan klinik di Indonesia. Salah satu perubahan dan upaya 

yang harus dilakukan dengan selalu menjaga protokol kesehatan sesuai dengan arahan 

pemerintah (Wahidah et al., 2020). 

Berdasarkan observasi dari literatur penelitian sebelumnya yang menyebabkan adanya 

penurunan kunjungan pasien pada fasilitas pelayanan kesehatan tingkat pertama di 

Indonesia disebabkan oleh dua faktor penting yaitu provider factor dan society factor. 

Pada provider  factor sumber daya manusia yang disediakan oleh instansi kesehatan 
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telah berkurang dalam jumlah kuantitas maupun penurunan kualitas dalam 

pelayanannya. Factor yang kedua yaitu mengenai society factor, seperti halnya 

pemahaman negatif masyarakat yang masih enggan untuk pergi ke fasilitas pelayanan 

kesehatan (Lufiah et al., 2021).  

Melihat pentingnya jumlah kunjungan pasien pada fasilitas pelayanan kesehatan tingkat 

pertama sebelum, saat, dan pasca COVID-19, maka dari itu peneliti berharap pada 

penelitian ini dapat dilakukan evaluasi lebih lanjut mengenai perbandingan kunjungan 

pasien sebelum, saat, dan pasca pandemi COVID-19 di Klinik Cipta Medika Gresik. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian rancangan analisis kuantitatif  observasional 

dengan cara pengambilan sampel menggunakan metode cross sectional. Penelitian ini 

dilakukan dengan cara mengambil data sekunder berupa data jumlah pasien yang telah 

berkunjung di Klinik Cipta Medika Gresik dari bulan Januari 2018 sampai dengan 

Desember 2023.  

Dalam mengambil sampel pada penelitian ini, ada kriteria inklusi yang harus terpenuhi 

yaitu Jumlah kunjungan pasien di semua bulan dalam satu tahun sejak tahun 2018-2023 

di Klinik Cipta Medika Gresik dan data yang lengkap sehingga dapat untuk diolah. 

Pada penelitian ini pengambilan sampel dilakukan dengan metode total sampling. 

Sampling dilakukan berdasarkan jumlah kunjungan pasien di semua bulan dalam satu 

tahun sejak tahun 2018-2023 di Klinik Cipta Medika Gresik. Kemudian data tersebut 

dapat diuji  dengan dilakukannya uji normalitas dan homogenitas jika variabel normal 

atau homogen maka dilakukan dengan cara uji paired sample t test.  

 

HASIL 

Pada jumlah kunjungan pasien mulai dari tahun 2019 telah mengalami peningkatan, 

pada tahun 2020 jumlah kunjungan pasien telah mengalami penurunan. Pada tahun 

2021 hingga 2023 rata-rata mengalami peningkatan jumlah kunjungan pasien. 

 
Gambar 1. Jumlah Kunjungan Pasien Harian Pada Tahun 2018-2023 

 

  

  

  

  

  

  

  

  

           



JurnalMU : Jurnal Medis Umum – Vol.2 No.3 2025 

 

3 

 

Jumlah kunjungan ke Klinik Cipta Medika Gresik pada tahun 2018 sampai 2019 

mengalami kenaikan, pada tahun 2019 sampai 2020 jumlah kunjungan mengalami 

penurunan. Pada tahun 2020 sampai 2021 jumlah kunjungan pasien mengalami 

kenaikan. Pada tahun 2022 sampai 2023 jumlah kunjungan pasien mengalami kenaikan 

yang cukup drastis. 

 

 
Gambar 2. Jumlah Kunjungan Sebelum, Saat, dan Pasca Pandemi 

 

Persentase alasan kunjungan sakit sebelum pandemi tahun 2018 didapatkan nilai 

100,0%, kemudian tahun 2019 didapatkan nilai 99,0%. Persentase alasan kunjungan 

sakit saat pandemi tahun 2020 didapatkan nilai 99,6%, kemudian tahun 2021 

didapatkan nilai 99,8%. Persentase alasan kunjungan sakit pasca pandemi tahun 2022 

didapatkan nilai 100,0% , kemudian tahun 2023 didapatkan nilai 100,0%. 

Persentase alasan kunjungan sehat sebelum pandemi tahun 2018 didapatkan nilai 

0,00%, kemudian tahun 2019 didapatkan nilai 1,04%. Persentase alasan kunjungan 

sehat saat pandemi tahun 2020 didapatkan nilai 0,45%, kemudian tahun 2021 

didapatkan nilai 0,18%. Persentase alasan kunjungan sehat pasca pandemi tahun 2022 

didapatkan nilai 0,00% , kemudian tahun 2023 didapatkan nilai 0,00%. 

Tabel 1. Jumlah Kunjungan Pasien Berdasarkan Tujuan Kunjungan 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

ISPA memiliki jumlah pasien 2.053 orang. Pasien FA dengan jumlah 427 orang, pasien 

GEA dengan jumlah 385 orang, pasien CC dengan jumlah 373 orang, pasien OF dengan 

jumlah 327 orang, pasien dermatitis dengan jumlah 241 orang, pasien myalgia dengan 

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agst Sept Okt Nov Des

2018 181 360 347 420 339 281 487 519 428 531 487 495

2019 631 729 347 551 506 407 597 656 571 607 523 583

2020 857 830 774 477 305 455 397 365 385 333 439 431

2021 411 405 553 499 467 622 716 438 537 533 639 705

2022 739 843 625 549 576 701 650 903 903 1005 946 812

2023 797 712 828 597 848 728 809 956 841 935 891 889
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Jumlah Kunjungan Pasien

2018 2019 2020 2021 2022 2023

Waktu Tahun Jumlah Kunjungan Sehat Sakit 

Sebelum 2018 4.875 0,00% 100,0% 

       2019 6.708 1,04% 99,0% 

Saat 2020 6.048 0,45% 99,6% 

2021 6.525 0,18% 99,8% 

Pasca 2022 9.252 0,00% 100,0% 

2023 9.831 0,00% 100,0% 
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jumlah 235 orang, pasien ganggren pulpa dengan jumlah 122 orang, pasien DKA 

dengan jumlah 116 orang dan pasien ANC dengan jumlah 100 orang. 

 

 
Gambar 3. Penyakit Terbanyak Pada Sebelum Pandemi Di Tahun 2018-2019 

 

ISPA memiliki jumlah pasien 1944 orang. Pasien FA dengan jumlah 794 orang, pasien 

dermatitis dengan  jumlah 506 orang, pasien myalgia dengan jumlah 414 orang, pasien 

GEA dengan jumlah 328 orang, pasien dyspepsia dengan jumlah 315 orang, pasien OF 

dengan jumlah 300 orang, pasien CC dengan jumlah 296 orang, pasien cefalgia dengan 

jumlah 293 orang dan pasien HT dengan jumlah 186 orang. 

 

 
Gambar 4. Penyakit Terbanyak Pada Sebelum Pandemi Di Tahun 2020-2021 

 

ISPA memiliki jumlah pasien 3.920 orang. Pasien FA dengan jumlah 1.199 orang, 

pasien dermatitis dengan  jumlah 678 orang, pasien myalgia dengan jumlah 641 orang, 

pasien CC dengan jumlah 602 orang, pasien OF dengan jumlah 560 orang, pasien GEA 
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dengan jumlah 530 orang, pasien dyspepsia dengan jumlah 491 orang, pasien cefalgia 

dengan jumlah 412 orang dan pasien V.APP dengan jumlah 160 orang. 

 

 
Gambar 5. Penyakit Terbanyak Pada Sebelum Pandemi Di Tahun 2020-2021 

 

Hasil analisis sebaran data menggunakan Shapiro-Wilk menunjukkan nilai signifikansi 

jumlah kunjungan pasien sebelum pandemi dapat dikatakan normal dengan angka 

0.926. Saat pandemi, distribusi data tetap normal dengan angka 0.053. Pasca pandemi 

juga menunjukkan distribusi data tetap berada dalam kategori normal dengan angka 

0.35. 

Hasil analisis sebaran data untuk tujuan berkunjung pasien sakit distribusi data dapat 

dikatakan normal dengan angka 0.918. Saat pandemi juga memiliki nilai distribusi yang 

normal dengan angka 0.335. Pasca pandemi juga menunjukkan distribusi data tetap 

berada dalam kategori normal dengan angka 0.053. 

Tabel 2. Uji Distribusi Data Menggunakan Uji Shapiro-Wilk 

Variabel Signifikansi 

Jumlah Kunjungan Pasien Sebelum Pandemi 0.926 

Saat Pandemi 0.053 

Pasca Pandemi 0.35 

Sakit Sebelum Pandemi 0.918 

Saat Pandemi 0.335 

Pasca Pandemi 0.053 

 

Hasil signifikansi dari kondisi sebelum dan saat pandemi didapatkan nilai lebih dari 

0.05 yang menunjukkan tidak didapatkan perbedaan signifikansi antara jumlah 

kunjungan pasien sebelum dan saat pandemi. Hasil signifikansi dari kondisi saat dan 

pasca pandemi menunjukkan angka kurang dari 0.05 yang berarti terdapat perbedaan 

signifikansi antara jumlah kunjungan pasien saat dan pasca pandemi. Hasil signifikansi 
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dari kondisi sebelum dan pasca pandemi menunjukkan angka kurang dari 0.05 yang 

berarti terdapat perbedaan signifikansi antara jumlah kunjungan sebelum dan pasca 

pandemi. 

 

Tabel 3. Analisis Komparasi Jumlah Kunjungan Pasien Sebelum, Saat dan Pasca Pandemi 

Kondisi n Nilai p 

Sebelum Pandemi 24 0.400 

Saat Pandemi 24 

Saat Pandemi 24 <0.001 

Pasca Pandemi 24 

Sebelum Pandemi 24 <0.001 

Pasca Pandemi 24 

 

 

DISKUSI 

Pada jumlah kunjungan pasien di tahun 2019 rata-rata telah mengalami peningkatan, 

namun jumlah kunjungan di tahun 2020 rata-rata mengalami penurunan. Kemudian 

jumlah kunjungan pasien di tahun 2021 hingga 2023 rata-rata telah mengalami 

peningkatan. Begitupula sebuah studi yang dilakukan oleh Mulyadi dan Setiawan 

(2022) di salah satu klinik pratama di Surabaya, Jawa Timur mengungkapkan bahwa 

pandemi Covid-19 menyebabkan penurunan jumlah kunjungan pasien harian hingga 

55%. Sebelum pandemi rata-rata kunjungan harian mencapai 120 pasien, namun selama 

periode Maret hingga Agustus 2020 angka tersebut menurun menjadi sekitar 50-60 

pasien perhari. Sebuah studi oleh Suryani dan Prasetyo (2023) di salah satu klinik 

pratama di Malang, Jawa Timur, mencatat peningkatan jumlah kunjungan pasien harian 

setelah pelonggaran kebijakan pandemi. Pada akhir 2022, jumlah kunjungan kembali 

meningkat hingga 120 pasien per hari, bahkan melebihi angka sebelum pandemi.  

Sebelum pandemi, jumlah kunjungan pasien di Klinik Cipta Medika Gresik sebanyak 

11.583 orang, selama pandemi jumlah kunjungan pasien meningkat menjadi 12.573 

orang dan pasca pandemi jumlah kunjungan pasien meningkat menjadi 19.083 orang. 

Selisih jumlah kunjungan pasien pada sebelum pandemi hingga saat pandemi sebanyak 

990 orang dan selisih kunjungan pasien pada saat pandemi hingga pasca pandemi 

sebanyak 6.510 orang. Berdasarkan penelitian Heryana (2018), penurunan ini terjadi di 

RSU Mitra Paramedika karena adanya persepsi masyarakat bahwa jika menjalani rawat 

inap, mereka akan dicurigai sebagai pasien positif COVID-19. Menurut penelitian 

Muninjaya (2018), tren kunjungan Unit Gawat Darurat (UGD) setelah pandemi 

COVID-19 mengalami peningkatan. Hal ini dipengaruhi oleh lonjakan signifikan kasus 

COVID-19 di berbagai wilayah di Indonesia.  

Sebelum pandemi ISPA(Infeksi Saluran Pernapasan Atas) menjadi kasus terbanyak 

dengan jumlah pasien sebanyak 2.051 orang,  selanjutnya yaitu FA(Fibrilasi Atrial) 

sebanyak 427 orang, GEA(Gastroenteritis) sebanyak 385 orang, CC(Commond Cold) 

sebanyak 373 orang, OF(Observasi Febris) sebanyak 327 orang, dermatitis sebanyak 

241 orang, Myalgia sebanyak 235 orang, ganggren pulpa sebanyak 122 orang, 

DKA(Dermatitis Kontak Alergi) sebanyak 116 orang dan ANC(Antenatal Care) 

sebanyak 100 orang. 



JurnalMU : Jurnal Medis Umum – Vol.2 No.3 2025 

 

7 

 

Saat pandemi ISPA(Infeksi Saluran Pernapasan Atas) menjadi kasus terbanyak dengan 

jumlah pasien sebanyak 1944 orang, FA(Fibrilasi Atrial) sebanyak 794 orang, 

dermatitis sebanyak 506, myalgia sebanyaki 414 orang, GEA(Gastroenteritis) sebanyak 

328 orang, dyspepsia sebanyak 315 orang, OF(Observasi Febris) sebanyak 300 orang,  

CC(Commond Cold) sebanyak 296 orang, cefalgia sebanyak 256 orang, 

HT(Hipertensi) sebanyak 186 orang.Pasca pandemi ISPA(Infeksi Saluran Pernapasan 

Atas) menjadi kasus terbanyak dengan jumlah pasien sebanyak 3.920 orang, 

FA(Fibrilasi Atrial)   sebanyak 1.199 orang, dermatitis sebanyak 678 orang, myalgia 

sebanyak 641 orang, CC(Commond Cold) sebanyak 602 orang, OF(Observasi Febris) 

sebanyak 560 orang, GEA(Gastroenteritis) sebanyak 530 orang, dyspepsia sebanyak 

491 orang, cefalgia sebanyak 412 orang, V.APP(Vaksin-Associated Paralytic 

Poliomyelitis) sebanyak 160 orang. Penelitian yang dilakukan oleh Hidayat dan Lestari 

(2022) di sebuah klinik pratama di Surabaya, Jawa Timur mencatat bahwa Infeksi 

Saluran Pernapasat Atas (ISPA) merupakan diagnosis terbanyak selama pandemi 

COVID-19.  

 

KESIMPULAN 

Analisis kunjungan berdasarkan jumlah kunjungan pasien di Klinik Cipta Medika 

Gresik meliputi sebelum dan saat pandemi  menunjukkan hasil tidak terdapat 

perbedaan. Pada saat dan sesudah pandemi  menunjukkan terdapat perbedaan. Pada 

sebelum dan sesudah pandemi  menunjukkan terdapat perbedaan. 
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